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BAB II

GAMBARAN UMUN PERUSAHAAN

1.1    Sejarah Singkat Perusahaan Darah Air Minum (PDAM) Kab.Majalengka

Perusahaan Daerah Air minum (PDAM) Kab. Majalengka di bentuk dan di bangun pada tahun 1988 berdasarkan peraturan daerah kabupaten daerah tingkat II Majalengka No.11 tahun 1988.Kedudukan PDAM berdasarkan peraturan daerah kabupaten majalengka No.05 Tahun 2006 PDAM mempunyai kedudukan sebagai perusahaan milik daerah sebagai alat kelengkapan otonomi daerah yang berusaha di bidang penyediaan pelayanan kebutuhan air minum bagi kepentingan umum disaping mendapat keuntungan. PDAM di selenggarakan atas dasar ekonomi perusahaan dalam kesatuan system pembinaan ekonomi dan berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.Tuuan perusahaan daerah adalah salah satu sumber Pendapatan asli daerah dan sebagai sarana pegembangan dalam rangka pembangunan daerah.

Tugas pokok PDAM adalah menyelenggarakan pengelolaan ari minum untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mencakup aspek sosial ,kesehatan,pelayanan umum dan memupuk pendapatan .dalam melaksanakan tugas pokok tersebut. PDAM mempunyai fungsi pelayanan umum atau jasa ,menyelenggarakan sumber-sumber atau potensi air, baik di atas maupun di bawah tanah dan memupuk pendaptan .Pada intinya PDAM berusaha untuk memenuhi kebutuhan air bersih untuk di kunsumsi dan kebutuhan lainya  oleh masyarkat.

1.1.1 Visi yang di terapkan di perusahaan PDAM adalah

Menjadi perusahaan yang dapat memenuhi kebutuhan air bersih bagi kepentingan masyarakat Kabupaten Majalengka.

1.1.2 Misi yang di lakukan perusahaan perusahaan PDAM Kab.Majalengka Adalah:

1. Meningkatkan keuntungan

2. Mengelola perusahaan secara GCG (Good Corporet Governance atau menjaga perusahaan selalu sehat

3. Memelihara sumber-sumber air

4. Meningkatkan pelayanan

5. Mengembangkan cakupan pelayanan sampai 75%

6. Meningkatkan kualitas,kuantitas dan kontinuitas air minum

7. Memenuhi kesejahteraan yang layak bagi pegawai

8. Meningkatkan sumberdaya manusia yang berkualitas

9. Meningkatkan derajat masyarakat

10. Menigkatkan kontribusi terhadap PAD setelah 75% cakupan pelayanan terpenuhi

1.1. Struktur Organisasi PDAM

Struktur organisasi dan tata kerja perusahaan daerah air minum kab.Majalengka ,mengacu pada peraturan daerah kabupaten majalengka No 05 tahun 2006 sejalan dengan keputusan mentri Negara otonomi daerah no 08 tahun 2000 tentang pedoman

akuntansi Perusahaan Daerah Air Minum.Dimana dalam mendukung pelaksanaan pedoman akuntansi PDAM berdasarkan jumlah pelanggan yang dilayani PDAM.

Penggolongan PDAM terbagi dalam :

- Tipe A

- Tipe B

- Tipe C

- Tipe D

- Tipe E

Penggolongan yang di maksud adalah :

a.   Tipe A, PDAM dengan jumlah SR 10.000 unit terdiri dari 1 orang direktur dan 2 kepala bagian.

b.  Tipe B, dengan jumlah SR 10.001-30.000 unit terdiri dari 1 orang direktur dan 3 kepala bagian.

c.   Tipe C, dengan jumlah SR 30.000-50.000 unit terdiri dari 1 orang direktur dan 2 orang direktur bidang serta 6 kepala bagian.

d.   Tipe D, dengan jumlah SR 50.001-100.000 unit terdiri dari 1 orang direktur utama 2 orang direktur bidang serta 7 orang kepala bagian .

e.   Tipe E, dengan jumlah SR 100.000 unit keatas terdiri dari 1orang direktur utama dan 3 orang direktur bidang .

1. Susunan Organisasi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kab. Majalengka adalah sebagai berikut :

a. Badan Pengawas

b. Direktur

c. Unsur Pembantu Direktur,terdiri dari  :

Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan :

a. Sub Bagian  Administrasi Umum

b. Sub Bagian  Manajemen SDM

c. Sub Bagian  Keuangan

d. Sub Bagian Pembukuan

Kepala Bagian Hubungan Pelanggan  :

a. Sub Bagian Informasi dan Pengaduan Pelanggan

b. Sub Bagian Pemasaran

Kepala Bagian Teknik  :

a. Sub Bagian Perncanaan Teknik

b. Sub Bagian Produksi

c. Sub Bagian Distribusi

d. Sub Bagian Pemeliharaan dan Workshop

Kepala Cabang  :

a. Seksi Administrasi dan Keuangan

b. Seksi Teknik

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM) KABUPATEN MAJALENGKA

2.2. Deskrip Jabatan

1.   Direktur

Direktur mempunyai tugas pokok memimpin dan mengendalikan seluruh kegiatan pengelolaan PDAM ,Sesuai dengan rencana anggaran perusahaandan peraturan perundang-undangan,Serta mempertanggung jawabkan penggunaan dan pengelolaan kekayaan Negara atau daerah yang ditanamkan di dalam perusahaan. Selain itu Direktur mempunya wewenang mengengkat dan memberhentikan pegawai sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku diperusahaan. Direktur diusahakan agar harus mengarahkan, mengatur,dan mengawasi pelaksanaan bawahan.

 2.   Bagian Administrasi dan Keuangan

Bagian administasi dan keuangan dipimpin oleh seorang kepala bagian yang bertugas membantu dan bertanggung jawab kepada direktur,mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan pengelolaan administrasi dan keuangan berdasarkan rencana kerja dengan anggaran PDAM yang telah ditetapkan,bagian administrasi juga mempunyai fungsi untuk menyelanggarakan pelayanan administrasi dan umum.

3.   Sub Bagian Administrasi dan Umum

Sub bagian administrasi umum dipimpin oleh seorang kepala sub bagian yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada bagian administrasdan dan keuangan ,mempunyai tugas poko melaksanakan kegiatan tatausaha  dan kesekertariatan ,urusan rumah tangga kantor  dan pengadaan barang berdasarkan rencana kerja anggaran PDAM yang telah ditetapkan.

4.   Sub Bagian Manajemen  SDM

Mempunyai tugas pokok menyelenggarakan kegiatan pengelolaan adaministrasi kepegawaian serta membina serta mengembangkan sumber daya manusia untuk mendukung tugas dan fungsi PDAM serta menyelenggarakan program kesejahteraan pegawai. Fungsi dari manajemen SDM adalah sebagai berikut  :

1. Penyusunan dan pengelolaan administrasi kepegawaian 

2. Pelaksanaan pembinaan dan peningkatan disiplin pegawai

3. Penyusunan dan pelayanan kesejahteraan ,pendidikan dan dikalat 

5.   Sub Bagian Keuangan

Mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan administrasi keuangan dan penerimaan,penyimpanan serta pengelolaan uang PDAM. Sub Bagian keuangan  Mempunyai fungsi :

1. Penyusunan dan pengeloaan keuangan perusahaan 

2. Pelaksanaan penertiban rekening air dan non air

6.    Sub Bagian Pembukuan

Bertugas menyelenggaraka kegiatan pengelolaan pembukuan dan verifikasi berdasarkan ketentuan dan peraturan system akuntansi yang berlaku. Sub bagian  pembukuan manpunyai fungsi sebagai  :

1. Perencana dan pelaksana kegiatan di bidang pembukuan,nerdasarkan kebijakan ,prinsip,dan norma,serta anggaran perusahaan 

2. Pelasana kegiatan verivikasi dengan unit kerja terkait 

3. Penjurnalan dan penyusunan laporan keuangan PDAM.

7.   Sub Bagian Hubungan Pelanggan

Bertugas membantu dan bertanggungjawab kepada direktur ,serta mempunyai tugas pokok menyelanggarakan kegiatan layanan informasi,pengaduan pelanggan dan pemasaran produk PDAM. Sub bagian pelanggan Mempunyai fungsi :

1. Penyelanggaraan kegiatan pelayanan dan penangannan pengaduan langganan.

2. Penyelenggaraan kegiatan pembinaan atau pengawasan pelangga serta sosialisasi tentang peraturan pelayanan

3. Penyelenggaraan krgiatan penyuluhan dan pwmasaran

8.   Sub Bagian Informasi dan Pengaduan pelanggan

Di pimpin seorang sub bagian yang berada di bawah dan bertangungjawab kepada  kepala bagian hubungan pelanggan ,mempnyai tugas pokok memberikan layanan informasi dan pengelolaan pengaduan pelanggan.Bagian ini mempunyai fungsi sebagai pelaksanaan pelayanan informasi dan penanganan pengaduans pelanggan 

9.   Sub Bagian Pemasaran

Mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan pemasaran sambungan pelanggan, dan peningkatan sambungan pelanggan. Sub Bagian pemasaran Mempunyai fungsi sebagai :

1. Pelaksana kegiatan pemasaran sambungan baru

2. Pelaksana kegiatan sosialisasi sambungan wilayah baru

3. Pengecek kondisi sambungan pelanggan 

10.   Sub Bagian Teknik

Mempunyai tugas poko menyelenggarakan kegiatan penyediaan air minum sejak pengadaan air baku sampai dengan pelayanan air minum kepada pelanggan yang memenuhi standar kualitas kesehatan secara berkesinambungan. Sub Bagian ini Mempunyai fungsi sebagai :

1. Pengendali kegiatan perencanaan teknik 

2. Pengkoordinasian dan pengendalian di bidang penelitian potesi daerah sumber air dan pengopraian produksi air 

3. Pengendalian di bidang pendistribusian air

11.   Sub Bagian Perencanaan Teknik

Mempunyai tugas pokok melaksanakan penelitian dan pengembangan,perecanaan penelitian produksi, tranmisi,idstribusi dan sambungan pelanggan.Sub bagian perencanaan teknik mempunyai fingsi sebagai :

1. perencanan perluasan jaringan dan rehabilitas perpipaan 

2. Perencanaan pengenbangan fasilitas produksi,sambungan langganan 

3. Penyiapan gambar –gambar teknis untuk kegiatan kontruksi dan perpipaan

4. Penyelenggaraan kegiatan penelitian dan pengembangan 

12.   Sub Bagian Produksi

Mempunyai tugas pokok melaksanaka proses pengelolaan air minum yang memeuhi persyaratan baik secara kualitas maupun kuantitas sesuai dengan kapasitas dan sarana dan prasarana air bersih. Sub bagian produksi mempunyai fungsi sebagai :

1. Menjamin kuantitas  dan kontinuitas produksi

2. Pemantauan dan pengawasan kualitas air 

3. Monitoring proses pelaksanaan pengolahan air dan fungsi unit pengolahan

4. Mengurus dan menyelesaikan proses pengijinan penggunaan sumber air .

13.  Sub Bagian Distribusi

Mempuyai tugas pokok menyelenggarakan kegiatan yang berhubungan degan kelancaran air bersih,mulai dari jaringan pipa tranmisi dan distribusi sampai kepada pelanggan.Sub bagian distribusi mempunyai fungsi sebagai :

1. Pelaksana kegiatan pendistrusian air

2. Pelaksana kegiatan penyegelan meter air 

3. Pengumpulan data konisi jaringan pipa transini dan distribu

14.  Sub bagian pemeliharaan dan workshop

mempunyai tugas pokok melaksanakan pemeliharaan instalasi air minum,elektrial atau mekanikal,dan pengelolaan perbengkelan adapun fungsi yang dilakukan sub bagian ini adalah :

1. Pelaksana kegiatan pemeliharaan sarana dan prasarana instalasi penyediaan air minum.

2. Pelaksana dan monitoring kegiatan merbaikan meter air,pengetesan peralatan teknik,serta perawatan elektrikal dan mekanikal.

15.  Cabang

Cabang adalah unsur pelaksana PDAM yang dipimpin olek kepala cabang yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada direktur,mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian urusan PDAM di wilayah Majalengka. Kepela cabang dibantu oleh seksi administrasi dan seksi teknik. Pembentukan cabang diatur lebih lanjut dengan peraturan bupati.

2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan

Dalam kegiatanya Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) memproduksi Air bersih yang akan disalurkan kepada masyarakat. adapun target Produksi,distribusi dan terjual yang akan dilakukan oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) itu bisa dilihat pada table 2.1, 2.2., 2.3 sebagai berikut :

Tabel 2.1 Produksi air (M3)

	NO
	Cabang  atau Unit
	Target

	1
	MAJALENGKA
	1,306.211.1

	2
	KADIPATEN
	649,352.2

	3
	RAJAGALUH
	249,999.4

	4
	TALAGA
	534,894.2

	5
	CIKIJING
	191,464.6

	6
	SUKAHAJI
	499,284.3

	7
	SALAGEDANG
	317,631.1

	8
	CIGASONG
	267,153.4

	9
	PANYINGKIRAN
	191,905.1

	
	JUMLAH
	4,207,895.4


Tabel 2.2 Distribusi Air (M3)

	NO
	Cabang  atau Unit
	Target

	1
	MAJALENGKA
	1,244,010.6

	2
	KADIPATEN
	618,430.7

	3
	RAJAGALUH
	238,094.6

	4
	TALAGA
	509,423.0

	5
	CIKIJING
	182,347.2

	6
	SUKAHAJI
	475,508.9

	7
	SALAGEDANG
	032,505.8

	8
	CIGASONG
	254,431.8

	9
	PANYINGKIRAN
	182,766.8

	
	JUMLAH
	


Tabel 2.3 penjualan air (M3)

	NO
	Cabang  atau Unit
	Target

	1
	MAJALENGKA
	987,310.0

	2
	KADIPATEN
	490,818.0

	3
	RAJAGALUH
	188,964.0

	4
	TALAGA
	404,304.0

	5
	CIKIJING
	144,702.0

	6
	SUKAHAJI
	377,388.0

	7
	SALAGEDANG
	240,084.0

	8
	CIGASONG
	201,930.0

	9
	PANYINGKIRAN
	145,053.0

	
	JUMLAH
	3,180,571.0


Selain kegiatan diatas adapula kegiatan yang dilakukan Perusahaan Daerah Air Minum yaitu :

a) Bidang teknik

Kegiatan di bidang teknik diprioritaskan untuk meningkatkan dan mengembangkan pelayanan yang akan dilaksanakan melalui dana swadaya PDAM dan bantuan teknik penyehatan depatemen pekerjaan umum guna mendukung program MDgs 2015.

1. Bantuan Teknik Penyehatan :

· Penggantian water meter air seluruh cabang dan unit

· Rehabilitas paket Pengolahan lengkap cabang Kadipaten

· Pengganian pompa sumurdalam,pompa distribusi,pompa intek

2. Peningkatan dan peningkatan pelayanan

b)    Bidang Hubungan pelanggan 

1. Survei calon pelanggan 

2. Identifikasi pemakaian dibawah 10 m3/bulan

3. Pengelompokan pelanggan 

4. Pemasangan segel meter air 

5. pemenuh Kebutuhan air bersih di daerah rawan air bersih 

6. pemetaan pembacaan meter air

7. peningkatan kinerja pelayana

c)    Bidang ADM dan keuangan

1. Pembuatan proposal penyesuaiam tarif dasar minimum

2. Peningkatan efisiensi penagihan

3. Pengadaan kelengkapan Penunjang teknik dan non teknik

4. Investasi kekayaan perusahaan 

5. komputerisasi sitem pembayaran rekening air

6. pembentukan kantorkas pembantu di sukaraja

7. renovasi kantor unit cikijing

